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Abstrak

Desa Wisata Patengan menghadapi berbagai kendala dalam pemasaran digital yang menghambat
potensi wisata. Kendala utama meliputi kurangnya media komunikasi yang terintegrasi, rendahnya literasi
digital perangkat desa, serta minimnya pengetahuan masyarakat terkait pemasaran digital. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan akses informasi bagi calon wisatawan melalui pembangunan situs web yang
informatif dan mudah diakses, sekaligus memberikan pelatihan pemasaran digital kepada perangkat desa.
Metode pelaksanaan melibatkan tahapan observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan desa,
diikuti oleh proses pembangunan situs web dan pelatihan digital marketing. Situs web yang dibangun memuat
informasi lengkap tentang daya tarik wisata, fasilitas, layanan desa, serta kegiatan budaya yang dapat
dinikmati wisatawan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam aksesibilitas
informasi wisata desa. Selain itu, pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman perangkat
desa mengenai penggunaan teknologi digital untuk mendukung promosi dan pemasaran wisata. Program ini
diharapkan mampu mendukung pertumbuhan sektor pariwisata di Desa Wisata Patengan dengan menarik
lebih banyak wisatawan, meningkatkan pendapatan lokal, serta mendukung kesejahteraan masyarakat
secara berkelanjutan. Dengan penerapan teknologi digital yang optimal, Desa Wisata Patengan dapat
menjadi contoh desa wisata yang berhasil mengintegrasikan inovasi digital untuk kemajuan pariwisata dan
pembangunan desa.

Kata kunci: Desa Wisata, Pemasaran Pariwisata, Promosi Digital, Website

Abstract

The Patengan Tourism Village faces various challenges in digital marketing that hinder its tourism
potential. The main issues include a lack of integrated communication media, low digital literacy among village
officials, and limited community knowledge about digital marketing. This initiative aims to enhance
information accessibility for potential tourists through the development of an informative and user-friendly
website, while also providing digital marketing training for village officials. The implementation methods
include stages of observation and interviews to identify the village's needs, followed by website development
and digital marketing training. The developed website provides comprehensive information on tourist
attractions, facilities, village services, and cultural activities that tourists can enjoy. The results of this activity
show a significant improvement in the accessibility of tourism information for the village. Additionally, the
training successfully enhanced the understanding of village officials in utilizing digital technology to support
tourism promotion and marketing. This program is expected to support the growth of the tourism sector in
Patengan Tourism Village by attracting more visitors, increasing local income, and promoting the sustainable
welfare of the community. With optimal implementation of digital technology, Patengan Tourism Village can
become an exemplary tourist village that successfully integrates digital innovation for the advancement of
tourism and village development.

Keywords: Digital Promotion, Tourism Marketing, Tourism Village, Website

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat dan cepat sangat berdampak bagi masyarakat dalam
menjalani kehidupan dalam berbagai bidang seperti bidang pendidikan, eknonomi, informasi,
maupun komunikasi. Dengan adanya akses internet, hal ini memudahkan masyarakat mencari
informasi yang dibutuhkan. Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa
dampak signifikan di berbagai bidang, termasuk pariwisata. Internet mempermudah masyarakat
dalam mencari informasi, dan website menjadi salah satu media utama untuk mempromosikan
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potensi wisata [1], [2]. Perkembangan teknologi yang sudah banyak digunakan untuk mencari
informasi ialah dalam bentuk website atau situs yang bisa diakses oleh banyak orang melalui
smartphone dengan akses internet[3]. Dalam rangka membangun dan mengenalkan masyarakat
mengenai desa yang berpotensi sebagai tempat wisata, website dapat digunakan sebagai media
promosi dan informasi bagi desa tersebut. [4], [5], [6], [7]

Desa Wisata Patengan, yang terletak di Kecamatan Rancabali, Kabupaten Bandung,
memiliki daya tarik wisata berupa perkebunan teh, hutan lindung, serta panorama alam yang
menawan. Namun, potensi besar ini belum didukung oleh strategi promosi digital yang memadai.
Kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya media komunikasi pemasaran digital yang
terintegrasi serta rendahnya literasi teknologi perangkat desa dan warga. Saat ini, masing-masing
daya tarik wisata di Desa Patengan masih mempromosikan secara terpisah, sehingga upaya
pemasaran kurang efisien. Teknologi informasi seperti website dapat menjadi solusi untuk
mengintegrasikan informasi dan promosi wisata secara lebih efektif [8], [9]. Sehingga dalam
operasionalnya, setiap daya tarik wisata di wilayah Desa Wisata Patengan melakukan kegiatan
pemasaran masing-masing [10].

Sejalan dengan pengertian dari desa wisata yaitu suatu bentuk integrasi antara atraksi,
akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat
yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara tradisi
yang berlaku [11]. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi perlu
dilakukan salah satunya dengan Pembangunan Website untuk meningkatkan akses informasi
Desa Wisata merupakan solusi untuk pengembangan potensi wisata di era industri 4.0. [12].
Website Desa Wisata adalah platform digital berupa website yang menghubungkan seluruh
stakeholder pariwisata, mengintegrasikan seluruh kegiatan pariwisata serta memberikan
kemudahan bagi seluruh wisatawan atau calon wisatawan menjelajahi pesona Desa Wisata
Patengan melalui teknologi digital, kapan pun dan di mana pun.

Berdasarkan pendahuluan yang diuraikan maka rumusan masalah yang muncul karena
kurangnya promosi atau pemasaran (marketing) mengenai potensi desa wisata ini, tim kami
merumuskan beberapa rumusan masalah yaitu bagaimana membuat media komunikasi
pemasaran digital yang berguna sebagai media penyampaian informasi bagi calon wisatawan
Desa Wisata Goes Digital, di Desa Wisata Patengan dan cara penyampaian mengenai pengetahuan
dan kapabilitas perangkat desa dan warga Desa Wisata Patengan mengenai pemanfaatan
pemasaran digital [13][14]. Berdasarkan rumusan masalah terdapat manfaat yang signifikan
untuk pengembangan desa wisata seharusnya dapat dirasakan oleh masyarakat luas,

diantaranya:

1. Manfaat ekonomi, untuk meningkatkan pendapatan desa dan membuka lapangan kerja.

2. Manfaat sosial yaitu menjadi sarana untuk peningkatan keterampilan masyarakat.

3. Manfaat lingkungan seperti peningkatan infrastruktur dalam Pembangunan desa yang
lebih maju.

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengembangkan website sebagai media promosi Desa
Wisata Patengan yang informatif dan mudah diakses, sekaligus meningkatkan keterampilan
perangkat desa dalam pemasaran digital. Diharapkan program ini dapat mendukung
pertumbuhan pariwisata dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara
berkelanjutan.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1. Tahapan Pelaksanaan

2.1.1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan

Observasi dan wawancara dilakukan untuk memahami kebutuhan Desa Wisata Patengan
terkait pemasaran digital. Hal ini mencakup identifikasi kendala dalam akses informasi dan
literasi digital perangkat desa.
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2.1.2. Pembangunan Website

Desain dan pengembangan website dilakukan untuk menyajikan informasi lengkap
tentang daya tarik wisata, fasilitas, layanan, agenda acara, dan galeri foto. Website juga dilengkapi
dengan fitur reservasi online untuk memudahkan wisatawan.

2.1.3. Pelatihan Digital Marketing

Pelatihan mencakup pengelolaan website, teknik SEO, serta pembuatan konten menarik
untuk promosi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam
menggunakan teknologi digital secara optimal.

2.1.4. Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan diberikan untuk memastikan perangkat desa mampu mengaplikasikan
pelatihan dengan baik. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk mengukur
efektivitas program.

2.2. Lokasi dan Peserta

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Wisata Patengan dengan melibatkan perangkat desa
dan masyarakat setempat. Sebanyak 30 peserta mengikuti pelatihan, yang terdiri dari pengelola
wisata dan perangkat desa.

2.3. Tahapan Pelaksaaan

2.3.1. Persiapan

Strategi yang digunakan dalam tahap persiapan ini adalah pendekatan dan penggalian
informasi ke masyarakat sasar yaitu Desa Wisata Patengan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam operasional bisnisnya. Lalu memberikan
masukan mengenai pentingnya penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dan
pemanfaatan media digital di era kemajuan teknologi informasi saat ini.

2.3.2. Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan ini dengan diadakannya kegiatan Workshop dan pendampingan
terkait digital marketing strategy. Lalu mengimplentasikan digital promotion strategy dalam
upaya untuk meningkatkan brand awareness bagi calon wisatawan. Kegiatan ini dilakukan oleh
para dosen bersama sama dengan mitra sasar. Pendampingan dilakukan selama kurun waktu 3
bulan untuk melihat proses implementasi sistem di lapangan.

2.3.3. Evaluasi Program

Evaluasi program ini mengukur sejauh mana kepuasan masyarakat terhadap workshop
yang diselenggarakan melalui kuisoner dan mengukur penilaian penggunaan serta tampilan
website melalui penilaian Mean Opinion Score (MOS).

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengembangan Website

Website Desa Wisata Patengan telah selesai dibangun dan memuat informasi lengkap
tentang daya tarik wisata, fasilitas, layanan, agenda acara, dan reservasi online. Statistik awal
menunjukkan peningkatan kunjungan situs hingga 35% dalam dua bulan pertama sejak
peluncuran. Berdasarkan hasil uraian dari permasalahan diatas, Tim pengabdian masyarakat
Telkom University membangunan Website Untuk Meningkatkan Akses Informasi Desa Wisata
Goes Digital, di Desa Wisata Patengan, Kec. Rancabali, Kabupaten Bandung. Partisipasi mitra
dalam kegiatan pengabdian skema desa binaan ini adalah sebagai peserta pendampingan yang
akan menerima workshop digital marketing strategi dan berbagai alternatif dalam pemasaran
berbasis digital, workshop digital promotion strategi dalam upaya untuk meningkatkan brand
awareness bagi calon wisatawan dan pengelolaan website Desa Wisata.

3.2. Peningkatan Keterampilan Digital

Pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman perangkat desa tentang pengelolaan
website dan pemasaran digital. Skor kepuasan peserta pelatihan mencapai rata-rata 4,6 dari skala
5 berdasarkan kuesioner yang diberikan.

3.3. Dampak terhadap Pariwisata

Dengan tersedianya media promosi digital yang terintegrasi, calon wisatawan kini dapat
mengakses informasi dengan lebih mudah. Hal ini berkontribusi pada peningkatan jumlah
kunjungan wisatawan sebesar 20% dalam tiga bulan setelah implementasi.

Partisipasi mitra dalam kegiatan pengabdian skema desa binaan ini adalah sebagai
peserta pendampingan yang akan menerima workshop digital marketing strategy dan berbagai
alternatif dalam pemasaran berbasis digital.
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Gambar 2. Foto Bersama Masyaat Sas;';lr Yaitu Perwakilan Stf Dan Masyarakat Sekitar.

Gambar 2 di atas merupakan hasil kegiatan dari pengabdian masyarakat melakukan
observasi dan wawancara dengan pengelola desa wisata untuk memahami kebutuhan dan
masalah yang dihadapi terkait pemasaran digital dan menyusun materi pelatihan yang mencakup
dasar-dasar penggunaan dan pengelolaan website, serta strategi digital marketing.

Gambar 3 di bawah menunjukan hasil website mengenai Desa Wisata Situ Patengan,
Website telah selesai dibangun dan berfungsi sebagai media informasi dan promosi yang efektif.
Menampilkan informasi lengkap tentang daya tarik wisata, fasilitas, layanan, dan agenda acara di
Desa Wisata Patengan. Website berkontibusi besar dalam memperkenalkan desa wisata ke
khalayak ramai. Dengan demikian, websiteini menjadi solusi yang efektif dan menarik untuk
mendukung wisata yang berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat.
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Gambar 4. Pelatihan Pengelolaan Websitebagi Para Staf Danasyarakat Pengguna

Gambar 4 di atas menjelaskan, perangkat desa dan warga telah mendapatkan pelatihan dan
menunjukkan pelatihan mencakup beberapa kegiatan diantaranya:

1. Pelatihan mengenai penggunaan media sosial, SEO, dan pembuatan konten menarik.
Dengan harapan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

2. Melakukan update konten secara berkala untuk memastikan informasi tetap relevan dan
menarik.

3. Menambahkan fitur baru seperti sistem reservasi online, forum wisatawan, dan integrasi
dengan media sosial.

4, Mengadakan sesi pelatihan lanjutan untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan

dalam digital marketing dan mengadakan workshop untuk pembuatan konten kreatif
seperti video promosi dan fotografi wisata.

5. Menggunakan alat analisis untuk memonitor kinerja websitedan mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan.
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Gambar 5. Poster Promosi Desa Wisata Situ Patengan
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Hasil dan dampak dari kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat, diantaranya:

1. Website yang dibangun telah berfungsi sebagai media informasi dan promosi yang efektif.

2. Perangkat desa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan kemampuan
menggunakan digital marketing.

3. Kemudahan dalam mengakses informasi tentang Desa Wisata Patengan, yang diharapkan

dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
Berikut fitur atau informasi yang terdapat dalam dashboard websiteuntuk menunjang
sebagai media informasi dan promosi dari Desa Wisata, sebagai berikut:
1. Fitur “Where” dan “When”, merupakan fitur yang dapat digunakan untuk masyarakat
untuk melakukan reservasi atau mencari informasi tempat daerah liburan yang ada di
Desa Patengan.
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Gambar 6. Tampilan Informasi Tempat Dan Waktu Untuk Reservasi

2. Tampilan informasi mengenai Desa Wisata Situ Patengan, diharapkan masyarakat dapat
mengenali informasi lebih dalam mengenai kawasan desa tersebut.

A\ Bitengan ‘ : -

DESA PATENGAN

Kecamatan Rancabali
Kabupaten Bandung

Gambar 7. Tampilan Informasi Desa Situ Patengan

3. Tampilan informasi mengenai foto dari beberapa lokasi wisata yang banyak diminati
masyarakat di kawasan wilayah Desa Situ Patengan.

TUJUAN WISATA PALING POPULER

Gambar 8. Tampilan Referensi Lokasi Wisata Paling Diminati
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5.

Tampilan informasi mengenai harga paket wisata atau travel wisata yang ditawarkan oleh
pengelola desa, diharapkan untuk menjadi media promosi dan pemasaran untuk
meningkatkan perhatian dan minat wisatawan guna meingkatkan pendapatan desa
tersebut.

PAKET TRAVEL TERBARU

WISATA ALAM RANCABALI

SITU PATENGEANG

Gambar 9. Tampilan Promosi Paket Wisata

Tampilan bagian “Berita dan Artikel” dan “Event”, menambah informasi kepada wistawan
dan juga masyarakat mengenai berita yang terjadi pada Desa Situ Patengan.

PRR— " a
A Desa Wisata
4\ Patengan

Peresmian Wisata Alam Rancabali oleh Bupati Kab Bar

Peresmian Wisata Alam Rancabali oleh Bupati Kab Bandung

Gambar 10. Tampilan Berita Dan Artikel Pada Websitedesa Wisata Situ Patengan

A Desa Wisata AboutUs  TujuanWisat
4\ Patengan

FO@DESAWISATAPATENGAN.COM Q SEARC

Event

Peresmian Wisata Alam Rancabali oleh Bupati Kab Bandun

September 16,2024 - Berita, Event - 0 Comments

Desa Patengan-Menjelang peresmian kawasan wisata Desa Patengan pada 20 Septemb
Pemerintah Kabupaten Bandung terus mematangkan persiapan, Terutama terhadap
aksesibilitas transportasi publik guna memudahkan para wisatawan untuk berkunjung k
Lama Surabaya. Kepala,

Gambar 11. Tampilan Event Pada Websitedesa Wisata Situ Patengan
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6. Tampilan bagian “Booking”, merupakan bagian tampilan untuk mempermudah
masyarakat atau wisatawan yang ingin reservasi liburan di Desa Patengan.
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Gambar 12. Tampilan Booking Websitedesa Wisata Situ Patengan
7. Tampilan “Kata Mereka”, merupakan tampilan review bagi masyarakat atau wistawan

yang sudah pernah berwisata atau mengunjungi di beberapa lokasi wisata Desa Situ
Patengan.

KATA MEREKA

Cerita mereka setelah berwisata di Desa Patengan
.:\_. Wisata kebun kopi dan penginapan membuat saya rileks.

Gambar 13. Tampilan Kata Mereka Websitedesa Wisata Situ Patengan

Informasi mengenai Desa Wisata Situ Patengan dapat diakses melalui laman
https://desawisatapatengan.com/. Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan jumlah wisatawan dan kesejahteraan
masyarakat desa. Rencana kegiatan lanjutan dirancang untuk mendukung pengembangan Desa
Wisata Situ Patengan secara berkelanjutan, dengan harapan mampu menarik lebih banyak
wisatawan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat.

4. KESIMPULAN

Pembangunan website sebagai media promosi Desa Wisata Patengan terbukti efektif
meningkatkan akses informasi dan mendukung strategi pemasaran digital. Program ini juga
berhasil meningkatkan keterampilan perangkat desa dalam memanfaatkan teknologi digital.
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Dampak jangka panjangnya diharapkan dapat mendukung pengembangan Desa Wisata Patengan
sebagai destinasi wisata digital yang berkelanjutan.
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